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PENDAHULUAN

Fe mgﬁ&h Muﬁ@&y oNmelingkupi  keadilan
is @r yang dapat menjadi pijaka@ m pe

ikiran, gerakan

: uqu!oijakan. Berbicara tentang _feminisme #iflak hanya membahas

ntagnlkepentingan perempuan semata.” Pada m kemunculannya
emigisine dipergunakan sebagai sebuah nama urm sebuah gerakan
osiali™yang /mengusung- terkait kesetaraan pada hk hak perempuan.
Akan tetapi, kesetaran‘yang, hendak disampaikan%k anya memihak
eregguan sepenuhya, melainkan dalam%setar

) njunngfr Me&a&in per

laki dan perempuas, tanpa adanya pibak*yang ditempatkan pada posisi

kau yang dimaksud

ialah me aan hak antara laki-

subordinasi (Kholil, 2016).

Feminisme ¥ adalah “’sebuah paham gang’ berdasarkan / pada
perempuan, -namun | demikian feminisme juga mengandung unsur
gerakan, dapat dikatakan sebagai sebuah gerakan dikarenakan tujuan
feminisme ialah agar pengalaman, identitas, cara berpikir dan
bertindaknya perempuan dapat dilihat dan diletakkan pada posisi setara
dengan kaum laki-laki (Kholil, 2016). Feminisme menolak ketidakadilan
sebagai akibat dari masyarakat dengan sistem budaya patriarki, beserta

isu yang berkembang di dalamnya.



Gerakan dalam mendobrak ketidakadilan pada budaya patriartki
tersebut hingga kini masih dilakukan oleh gerakan perempuan termasuk

di dalamnya pembahasan mgfgenai isu-isu gender yang berkembang di

masyarakat perti éksiﬁ, é
peremp#fan sa(iP’telah mengalamﬁl@p rke

pes tan@rkecuali di Indomesia. Kemajuan ologhdan komunikasi

) emﬁn ruangdan peluang baru“bagi gerak%erak

alar>hal menciptakan_ terobosan /baru. Terr&k

isogini,™dan stereotipe. Gerakan

bangan yang cukup

perempuan

di dalamnya

men%npanyekan program dalam gerakan-ger% pefempuan itu
dirig/ang ditujukan untuk _memenuhi k?uha perempuan.

Teknologi _dan informasi telah™ memungkinkan pepempuan untuk

ati batas-bﬁ yang pada masassebelumnyassangat membatasi

kegiatan mgrgka dan iMilSMngéka.

Kemajuan teknologi dalam wujud media digital telah memberikan
kesempatan bagi gerakan perempuan dalam /melanggengkan
pergerakannya: Salah satunya yaitu memyuarakan/isu-isu seksisme yang
ada* di dalam*budaya" patriarki, yang bertentangan dengan paham
feminisme itu sendiri. Keikutsertaan media digital, yang kemudian
digunakan sebagai alat dalam penyebaran dan pemberitaan terkait
seksisme oleh kelompok gerakan perempuan bukanlah hal yang asing
lagi saat ini. Sejalan dengan fungsi media digital itu sendiri yaitu
memberikan informasi kepada masyarakat umum agar masyarakat

mendapatkan informasi secara cepat dan mudah.



Media digital memiliki peran yang besar dalam penyebaran berita
dan sebagai jembatan penghubung yang tidak memiliki batas, berbicara

tentang media digital maka tidak terlepas pula dengan pembahasan media

sosial, yang ju akup di dalamn edia sosial berkembang pesat

xS DEG
’gla sosial digunakan un§k’9}g

mb n opini dan bahkan berinteraksi d

au;AUentertainer terkenal, yang memiliki pmaruh

masyakakatd(Rasita, 2017). Penelitian ini fokus pamatu

aituZtagram. >
2 <

muncOl, di medla osial instagram. Pi yang menyebarkan postingan
sisme th't Mﬁnn publi

itu sendiri, yang b

youtube, twitter dan
rtukar pendapat,

inggi negara

besar bagi

media sosial

terkait isu ari gerakan perempuan
mengedukasi masyarakat selaku
pengguna dari media sosial terutama-kaumy perempuan’ Konten yang
memuat’isu-isusterkaitsseksisme |ini secara rutin di publish/pada feed
instagram, oleh [akun publik yang merupakan gerakan perempuan, ;salah
satunya ialah pada akun publik @Ilawanpatriarki. Pada setiap
postingannya akun gerakan perempuan ini juga kerap kali mendapatkan

banyak komentar, sebagai bentuk dukungan dari para netizen selaku

followers akun gerakan tersebut.



Munculnya gerakan perempuan dalam isu-isu seksisme di
instagram saat ini tidak terlepas dari fenomena seksisme yang hingga kini

masih masif di kalangan masyarakat, dimana secara umum masyarakat

rasi. @etl yang dikemukakan oleh Salamas(2013
dalaﬁjah bentuk prasangka atau diskrimina@ikareakan adanya

erbﬁan gender atau jenis kelamin, dalam seksism@ndi wanita akan

end%g di anggap lemah. >

ﬂksisme memungkinkan dapat bersumbe?ri

ayaan bah(/} satu gender memiliki posisiy/yang lebih tinggi

dibandingkan_gender Ng ’almgérawatl

berupa perilaku diskr

(18). Seksisme juga dapat

yang tertuang dalam bentuk tindakan,
perkataan, hingga suatu keyakinmga  atau ) kepercayaan,) sehingga
memungkinkan sSeksisme’ini dapat terjadi dengan di Sadari hingoa’' tanpa
disadari| oleh pelakunyal (Salama, 2013). Untuk itu maka penyebarap isu
terkait seksisme tekhusus terhadap perempuan merupakan isu yang

penting untuk dibahas.

Perempuan saat ini melakukan gerakan di media sosial instagram
yakni dalam akun publik @lawanpatriarki. Mengusung tema dan
pembahasan yang kekinian berbasis digital, akun gerakan perempuan ini

cukup menambah warna baru dalam ranah pergerakan perempuan. Selain



itu mengingat pengguna instagram yang sebagian besar didominasi oleh
generasi muda, sehingga hal tersebut juga merupakan sebuah usaha yang

efektif dalam mengkampanyekan isu- isu seksisme terkhusus pada

pelonesia.

%§ dariN agiggkan perempuan dalam isu

t@post pgan yang secara

generasi muda di

36 erx
seksisme @tagram ini ialw melalui pos
wi inﬁting

Nu-,SLMI&ﬂeoyang A sehingga dalam
felakandoerem A

baru pada gerakan perempuan dalam menyuarakan isu seksisme yang

kini di suarakan melalui media sosial instagram.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apaka G dtarbelakangi  terbentuknya gerakan

akun @lawanpatriarki di

QaBagalmana gerakan perempuan dalam_i jsme pada akun

W
>
Z
2.

ihi adalah:

1. Untuk mendeskripsikan latar belakang terbentuknya

pada akun @lawanpatriarki di instagram.

3. Untuk menganalisis reaksi dari netizen terhadap postingan
gerakan perempuan dalam isu seksisme pada akun

@lawanpatriarki di instagram.



1.4 Manfaat Penelitian
Tercapainya tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini

diharapkan mampu mempunyai manfaat yang baik secara teoritis

maupun praktis;

M@heoritis Ge
1.@nelitian ini unttbmenambah kaji%ntro plogi Gender dan

ntrepologi der dan Seksualitas

ngena‘&-isu eksisme.
O

re reﬁ keilmuan tentang

dalam hal memperkuat gerakan-gerakan mereka.
3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan serta
perbandingan bagi peneliti lain yang bermaksud mengadakan

penelitan sejenis.



